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HUBUNGAN AKTIVITAS FISIK DENGAN KEJADIAN HIPERTENSI
PADA LANSIA DI KELURAHAN MALOKU KOTA MAKASSAR

Agti Latupeirissa (C1814201001)
Bhetrinda Alhamd (C1814201006)
Dibimbing oleh: Asrijal Bakri dan Kristia Novia

PROGRAM STUDI SARJANA KEPERAWATAN DAN NERS
STIK STELLA MARIS MAKASSAR

ABSTRAK

Salah satu tindakan yang dapat dilakukan untuk mencegah kondisi tubuh
agar tetap sehat dan terhindar dari penyakit kronis seperti hipertensi
dengan cara melalui aktivitas fisik secara teratur. Aktivitas fisik yang
dianjurkan pada lansia adalah berjalan kaki atau melakukan aktivitas fisik
ringan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan aktivitas fisik
dengan kejadian hipertensi pada lansia di Kelurahan Maloku Kota
Makassar. Teknik penelitian yang digunakan observasional analitik dan
menggunakan desain cross sectional study. Teknik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah total sampling dengan jumlah sampel 65 orang.
Instrumen yang digunakan adalah kuesioner GPAQ. Dari data dianalisis
menggunakan uji chi square. Hasil penelitian diperoleh nilai p = 0.046
artinya adanya hubungan aktivitas fisik dengan kejadian hipertensi pada
lansia di Kelurahan Maloku Kota Makassar. Kesimpulan: lansia
dipengaruhi untuk melakukan aktivitas fisik ringan secara teratur untuk
mencegah terjadinya penyakit hipertensi.

Kunci : Aktivitas Fisik, Hipertensi, Lansia

Referensi : 2008 - 2020
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THE RELATIONSHIP OF PHYSICAL ACTIVITY WITH THE EVENT
OF HYPERTENSION IN THE ELDERLY IN MALOKU- MAKASSAR
CITY

Agti Latupeirissa (C1814201001)
Bhetrinda Alhamd (C1814201006)

Supervised By: Asrijal Bakri and Kristia Novia

NURSING AND NERS STUDY PROGRAM
STIK STELLA MARIS MAKASSAR

ABSTARCT

One of the actions that can be taken to prevent the condition of the body
to stay healthy and avoid chronic diseases such as hypertension is
through regular physical activity. The recommended physical activity for
the elderly is walking or doing light physical activity. The purpose of this
study was to determine the relationship between physical activity and the
incidence of hypertension in the elderly in Maloku Village, Makassar City.
The research technique used was analytic observational and used a cross
sectional study design. The technique used in this research is total
sampling with a sample size of 65 people. The instrument used is the
GPAQ questionnaire. From the data analyzed using chi square test. The
results of the study obtained p value = 0. 046 means that there is a
relationship between physical activity and the incidence of hypertension in
the elderly in Maloku Village, Makassar City. Conclusion: the elderly are
influenced to do light physical activity regularly to prevent hypertension.

Keyword: Physical Activity, Hypertension, Eldery

Reference: 2008 — 2020
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Segala macam aktivitas/gerakan tubuh yang menghasilkan
pengeluaran energi, seperti mengerjakan pekerjaan rumabh,
berbelanja, berkebun, atau berolahraga, dianggap sebagai latihan
fisik. Kegiatan rekreasi, transportasi (bersepeda,berjalan kaki),
bekerja, berolahraga, atau melakukan latihan yang direncanakan,
dalam konteks sehari-hari, dan kegiatan lainnya semua termasuk
dalam rentan usia dewasa (18-64 tahun). Mandiri atau berkelompok.
Aktivitas fisik terbukti mampu menjadi “obat” terutama pada seseorang
yang sudah lanjut usia (lansia). Jumlah aktivitas fisik yang terkait
dengan frekuensi kepanjangan resiko lebih dari 65 tahun lebih
mungkin untuk meninggal dan memperoleh kondisi kesehatan kronis.
Latihan fisik tingkat tinggi, di sisi lain, menurunkan resiko kematian tua
(Dewi, 2018).

Salah satu tindakan yang dapat dilakukan untuk menjaga konsidi
tubuh agar tetap sehat dan bugar terhindar dari penyakit akut atau
kronis seperti HT adalah aktivitas fisik. Perawatan tekanan darah
nonfarmakologi termasuk dalam aktivitas fisik. Kurangnya aktivitas
fisik menyebabkan tekanan darah selalu tinggi, melebihi angka
berbahaya 130/90 mmHg, yang dapat menyebabkan konsekuensi jika
tidak ditangani dalam waktu lama. Orang dengan hipertensi dapat
mengontrol tekanan darah mereka setidaknya dengan melakukan
latihan fisik, yang dapat membantu mereka menghindari
konsekuensinya (Pebrianti, 2021). Berdasarkan temuan studi yang
dilakukan oleh Adam (2019) menemukan bahwa lansia memiliki
tingkat aktivitas yang lebih rendah dapat beresiko mengalami jika
dibandingkan dengan lansia, hipertensi ternyata 87,5% lebih besar.
banyak aktivitas fisik yakni sebesar 41,4%.



Secara nasional hasil data RISKESDAS (2018) menunjukan bahwa
prevalensi angka hipertensi di kota Jakarta sebesar 34,11%. Adapun
hasil yang ditemukan bahwa tingginya angka prevalensi pada
perempuan yaitu sebesar wanita memiliki tingkat 36,85% lebih besar
daripada pria, yang memiliki tingkat 31,34%. Daerah perkotaan
memiliki prevalensi lebih tinggi yaitu 34,43%, dibandingkan dengan
33,72% di pedesaan. Menurut data, penduduk di atas usia 18 tahun
adalah 34,1%, kalimantan selatan (44,1%) memiliki presentase
terbesar dan papua nugini terendah (22,2%). Di Indonesia kasus
hipertensi terus meningkat diperkirakan ada 63.309.620 orang di dunia
dengan jumlah kematian 427.218 kematian akibat hipertensi. Menurut
data Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2016, Kota
Makassar merupakan kota ketiga terbanyak hipertensi di provinsi
tersebut, dengan total prevalensi 11,596%. Hal ini menyebabkan
penyakit hipertensi di kota Makassar berada pada urutan ke-2 dari 10
penyakit terbanyak dengan prevalensi hipertensi di kota Makassar
mencapai 27,61%, sedangkan angka mobilitasnya mencapai 18,6%.

Berdasarkan informasi yang didapatkan di Kelurahan Maloku
bahwa penderita hipertensi yang rajin melakukan aktivitas fisik
(berolahraga) tekanan darahnya lebih tekontrol dibandingkan dengan
penderita hipertensi yang kurang beraktivitas (sering duduk) tekanan
darah cenderung tidak tekontrol. Menurut Iswahyuni (2017) bahwa
semakin aktif latihan fisik seseorang maka semakin tinggi tekanan
darah baik sistolik maupun diastolik, bila semakin normal tekanan
darah sistolik dan diastolik hipertensi, maka semakin kurang akitif
aktivitas fisik. Pekerjaan yang menguras aktivitas masyarakat
berdampak negatif terhadap hipertensi. Untuk mengatasi hipertensi,
anda harus melakukan aktivitas yang sehat dan makan makanan yang
bergizi.



Sehubungan dengan hal tersebut di atas, peneliti menemukan
bahwa sebagian besar penderita hipertensi adalah lansia, dimana
aktivitas fisik mempengaruhi berbagai aspek kehidupan lansia salah
satunya adalah hipertensi pada lansia. Oleh karena akibatnya, para
ilmuan ingin menyelidiki “Hubungan Aktivitas Fisik dengan Kejadian

Hipertensi Pada Lansia Di Kelurahan Maloku Kota Makassar”.

. Rumusan Masalah

Penyakit degeneratif yang menyerang lansia antara lain: seperti
salah satunya adalah hipertensi. Hipertensi merupakan tekanan darah
yang tinggi diatas 130/90 mmHg. Sekitar 9 dari 10 pasien hipertensi
tidak dapat mengidentifikasi etiologi penyakitnya. ltulah sebabnya
hipertensi disebut juga dengan tekanan darah tinggi. Adapun
keturunan, asupan makanan tinggi garam, obesitas, stres, merokok
dan minum alkohol, makanan tinggi lemak atau kolesterol, dan
kekurangannya adalah faktor resiko hipertensi. Pada lansia kurang
melakukan aktifivas fisik karena salah satu faktornya adalah usia yang
semakin tua dan tenaga yang semakin kurang menyebabkan lansia
jarang beraktifitas atau berolahraga padahal penyakit ini dapat
menyebabkan jantung menonjol, jantung harus mengawasi aliran
darah. Kenaikan berat badan dikaitkan dengan peningkatan resiko
hipertensi, juga bisa disebabkan oleh kurang gerak dan olahraga.

Mengingat konteks sebelumnya,”’apakah latihan fisik dan kejadian
hipertensi pada lansia memiliki hubungan?”.



C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Menganalisis Hubungan Antara Aktivitas Fisik dengan
Kejadian Hipertensi pada Lansia Kelurahan Maloku  Kota
Makassar.
2. Tujuan Khusus
a. Mengidentifikasi aktivitas fisik pada lansia di Kelurahan
Maloku Kota Makassar.
b. Mengidentifikasi kejadian hipertensi pada lansia di Kelurahan
Maloku Kota Makassar.
c. Menganalisis hubungan antara aktivitas fisik dengan kejadian
hipertensi pada lansia di Kelurahan Maloku Kota Makassar.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Akademik
Diharapkan untuk hasil penelitian nanti dapat diterapkan pada
halnya sumber pada referensi di Institut llmu Kesehatan Stella
Maris Makassar. Selain itu hal ini informasi dan dapat menambah
wawasan bagi para mahasiswa (i) sehubungan dengan Aktivitas
Fisik dengan Kejadian Hipertensi pada lansia di Kelurahan Maloku
Kota Makassar serta menjadikan dokumentasi ilmiah bagi peneliti
lainnya.
2. Manfaat Praktisi
a. Bagi Lansia
Diharapkan agar lansia yang berada di Kelurahan Maloku
Kota Makassar ini dapat mengetahui bahwa Hipertensi adalah
penyakit yang sangat mematikan. Diharapkan selalu menjaga
kesehatan, istirahat yang cukup, dan kurangi aktivitas yang
dapat menyebabkan penyakit hipertensi.



b. Bagi Kelurahan Maloku Kota Makassar
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan
masukan bagi semua pihak yang bertugas di Kelurahan
Maloku berkaitan dengan hal-hal yang bersangkutan dengan
penyakit hipertensi, sehingga dapat melakukan intervensi yang
tepat dalam upaya mencegah terjadinya penyakit hipertensi
pada lansia.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan penelitian ini menjadi bahan masukan untuk
kepentingan dan pengembangan bagi pihak-pihak yang
berkepentingan guna menjadikan penelitian ini selanjutnya
sebagai objek sejenis yang belum tercantum dalam penelitian

ini.






